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ABSTRACT

This research is aimed at examining the concept of bid'ah according to al-Hafizh Ibn Hajar al-
Asgalani. Bearing in mind that Ibn Hajar is an al-Hafiz, an expert on hadith, has a work in the
field of hadith science, and he offers in his book a discussion of bid'ah. Apart from that, there is a
polemic in understanding the concept of heresy among community leaders and mutual blaming
for actions that are considered new. So that sometimes it influences the people who follow each
of these figures to blame each other on the others. Hopefully, this research can bridge the
problem of bid'ah that occurs among the people. This research is in the form of library research,
namely research on literature related to research themes, whether in the form of books,
documents, scientific magazines, journals, dissertations, theses and others. This research is
qualitative, namely an approach that requires in-depth analysis in the form of words or sentences
related to the object under study. The primary data source is the book Fath al-Baari bi Syarh as-
Shahih al-Bukhari by Imam Ibn Hajar al-'Asqgalani, while the secondary data source is in the
form of literature related to the research topic. After the data was collected, it was then analyzed
using descriptive analysis methods and a general conclusion was drawn. The results showed that
Imam Ibn Hajar al-Asgalani divided bid'ah into two kinds, namely, praiseworthy bid'ah and
disgraceful bid'ah. He also emphasized that while a new practice is under specific or general
Shari'a proposition, it is categorized as bid'ah easy and may be practiced. Conversely, if the new
practice does not have specific or general evidence, then the practice is categorized as heretical
heresy and must be abandoned.
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Abstrak

Penelitian ini ditujukan untuk mengkaji konsep bid’ah menurut al-Hafizh lbnu
Hajar al-Asqalani, seorang pakar hadis yang diberigelar al-Hafiz. Beliau memiliki banyak
karya dalam kajian ilmu hadis dan menawarkan pembahasan tentang bid’ah dalam salah
satu kitabnya. Kajian tentang konsep bid’ah ini sesuatu yang menarik mengingat adanya
polemik di tengah masyarakat dalam memahami konsep tersebut dan terkadang berujung
dengan lahirnya sikap saling menyalahkan di antara mereka — khususnya terhadap amalan-
amalan yang dianggap baru. Diharapkan, penelitian ini dapat menjadi solusi yang
menengahi permasalahan tersebut. Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library
research) dan bersifat kualitatif. Sumber data primer adalah Kitab Fath al-Baari bi Syarh
as-Shahih al-Bukhari  karya Imam Ibn Hajar al-‘Asqalani, sedangkan sumber data
sekunder berupa literatur yang terkait dengan topik penelitian. Setelah data terkumpul,
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif dan
selanjutnyadibuatsebuah kesimpulan umum.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Imam
Ibnu Hajar al-Asqalani membagi bid’ah kepada dua macam yaitu, bid’ah yang terpuji
(mahmudah)dan bid’ah yang tercelamadzmumah).la juga menegaskan bahwa Ketika
sebuah amalan baru berada di bawah dalil syariat yang khusus atau umum maka ia
dikategorikan sebagai bid’ah mahmudah dan boleh diamalkan. Sebaliknya jika amalan
baru tersebut tidak memiliki dalil khusus atau umum maka amalan tersebut dikategorikan
sebagai bid’ah yang sesat dan harus ditinggalkan.

Kata Kunci :Bid’ah, Mahmudah, Madzmumah, DalilKhusus, DalilUmum

PENDAHULUAN

Perbedaan paham mengenai bid’ah sudah terjadi dikalangan ulama sejak dahulu.
Imam Nawawi menegaskan bahwa bid’ah yang dikecam adalah bid’ah (pratek-pratek
agama maupun adat) yang sengaja dimasukkan dalam agama yang tidak memiliki asal
(tidak bersumber) dari al-Quran, hadis, ijma’ dan giyas.Beliau juga membagi bid’ah
kepada dua macam yaitu hasanah dan gabihah dan ia juga membagi bid’'ah kepada lima
macam, yaitu bid’ah wajib, haram, sunnah,makruh, dan mubah.Imam as-Syafi’i juga
membagi bid 'ah kepada dua macam.Beliau berkata: “Bid 'ah (muhdasat) ada dua macam;
Pertama, sesuatu yang baru yang menyalahi al-Quran atau sunnah atau ijma’, dan itu
disebut bid’ah dhalalah (tersesat). Kedua, sesuatu yang barudalamkebaikan yang
tidakmenyalahi al-Quran, sunnah, dan ijma’ dan itudisebutbid 'ah yang tidaktercela.”

Berbeda dengan pendapat kedua ulama di atas, Imam asy-Syathibi membantah
pembagian bid 'ah kepada dua kategori tersebut. Menurutnya, pembagian seperti itu adalah
hal yang dibuat-buat, tidak ada dalilnya dari ajaran syariat-syariat, bahkan pembagian itu
sendiri bersifat kontradiktif, karena hakikat bid’ah itu adalah sesuatu yang tidak memiliki

23.
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dalil dari syariat, baik berupa nash maupun kaidah.®* Demikian halnya dengan Imam lbnu
Rajab al-Hanbali yang tidak membagi bid ‘ah kepada dua bagian. Beliau berkata:

Hadis “kullu bid’atin dhalalah” termasuk dari jawami’ al-kalim (kalimat yang
singkat namun mengandung makna yang luas).Tidak ada satu perkara bid ah apapun yang
bisa dikecualikan, dan ini pondasi besar dalam agama. Adapun yang dianggap hasanah
dari sebagian bid’ah oleh para ulama itu hanya sebatas bid ‘ah secara bahasa, bukan bid ah
secara ajaran atau syariat.*

Perkataan imam Malik juga mengarah kepada penolakan terhadap
bid’ahhasanah, sebagaimana yang ditulis oleh Imam Syatibhi didalam kitabnya, bahwa
Imam Malik berkata: “Barang siapa yang berbuat bid’ah dalam Islam yang dia pandang
seabagai hasanah (kebaikan), maka sungguh dia telah menganggap bahwa Nabi
Muhammad telah berkhianat kepada ajaran yang beliau bawa, karena Allah berfirman:

A&y 540 &k 5
Artinya: “Pada hari ini aku telah sempurnakan bagi kalian agama kalian”. (Q.S. al-
Maidah; 3)

Maka pada saat di hari Allah sempurnakan agama itu ada sesuatu yang bukan
menjadi ajaran agama Islam, maka ajaran itu pun tidak akan menjadi -ajaran agama Islam
di hari akan datang.®

Polemik tentang perbedaan dalam memahami bid’'ah dan pembagiannya kepada
hasanah dan sayyi’ah juga terjadi di Indonesia. Sebagian kelompok tidak menyetujui
adanya pembagian bid ah tersebut, seperti pandangan salah satutokoh agama di Indonesia.
la menegaskan bahwa semua bid’ah adalah kesesatan. Ini merupakan kaidah yang berasal
wahyu Allah yang telah dilafalkan melalui lisan Rasulullah SAW”. Beliau juga
menyebutkan beberapa dalil lain yang mendukung pandangannya bahwa semua bid’ah
adalah sesat.®

Djarnawi Hadikusuma juga menulis tentang pembantahan terhadap pembagian
bid’ah, dalam tulisannya beliau menuliskan setelah mengutip pendapat salah satu ulama
yang membantah terhadap pembagian bid’ah, yaitu; “Sebab itu tetaplah bid’ah itu satu,
tidak terbagi-bagi hukumnya™.’

Di sisi lain, ada kelompok yang menyetujui pembagian bid’ah seperti pendapat
Imam al-Syafi’l dan Imam al-Nawawi di atas. Misalnya, Ustadz Abdus Shomad yang

3 lbrahim al-Lakhmi asy-Syatibi, al-Itishom, Jilid 1, Maktaba at-Tauhid, t.th.him. 321

# Ibnu Rajab al-Hanbali, Jami” al-Ulumwa —al-Hikam, Beirut, Dar lbnu Katsir, 2008, him. 597
SIbrahim al-Lakhmi asy-Syatibi, al-7zishom, Jilid ..., hlm. 62
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menulis dalam bukunya 37 Masalah Populer. la berkata bahwa yang menjadi standar
bukanlah perbuatan itu pernah dilakukan atau tidak pernah dilakukan Rasulullah SAW.
Tapi yang dijadikan sebagai dasar adalah bahwa perbuatan itu tidak bertentangan dengan
dasar-dasar syariat Islam. Jika bertentangan, makabid ah dhalalah. Jika sesuai dengan
sunnah, maka bid’ah hasanah.®

K.H. Muhammad Idrus Romli seorang ulama dari Jawa Timur yang pernah
menjabat sebagai Pembina AUTADA (Aliansi Ulama Tapal Kuda),beliau menulis dalam
bukunya “lebih rinci lagi, bid ah itu terbagi menjadi lima bagian sesuai dengan komposisi
hukum Islam yang lima; wajib, sunnah, haram, makruh dan mubah™®

Perbedaan terhadp pembagian bid ‘ah, memberikan pengaruh terhadap pandangan
dan sikap kaum muslimin terhadap sebagian kegiatan-kegiatan yang bernuansa keagamaan.
Seperti kegiatan Maulid, sebagian kelompok tidak menyetujui kegiatan tersebut karena
tidak dicontohkan Nabi Muhammad SAW. sehingga dianggap sebagai bid’ah yang
mungkar. Bagi kelompok ini, memperingati kelahiran Nabi SAW. adalah
haram.'°Sementara itu, sebagian kelompok membolehkan kegiatan maulid Nabi SAW. dan
menganggap kegiatan itu sebagai bid 'ahhasanah yang dapat mendatangkan pahala di sisi
Allah SWT. 1

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani membagi bid’ah kepada berbagai macam
bagian. al-Hafizh lbnu Hajar al-Asgalani sebagai tokoh yang menjadi subjek penelitian
adalah seorang ulama hadis yang selalu menjadi rujukan bagi para pengkaji hadis. Beliau
juga merupakan seorang Imam dalam madzhab Syafi’i dan banyak para ulama yang
mengambil sanad keilmuan hadis dari beliau.*?Berkaitan persoalan bid’ah, Imam lbnu
Hajar al-Asgalanimemiliki persepsi yang kontradiktif dengan sebagian ulama hadis
lainnya, baik berkeenaan dengan makna bid 'ah, metode memahami dan lainnya.

Dari uraian di atas, terlihat bahwa hingga sekarang perdebatan tentang konsep
bid’ah masih banyak terjadi di antara ulama dan masyarakat. Berangkat dari polemik ini,
penulis tertarik untuk melakukan kajian secara integral dan komprehensif konsep bid’ah
dalam pemikiran Ibn Hajar al-*Asqalani mengingat sosoknya yang selalu menjadi rujukan
atau panutan, khususnya di kalangan Ulama Hadis. Dengan harapan, hasil pengkajian ini
dapat menjadi solusi yang menjembatani kontradiksi konsep bid’ah yang terjadi di
kalangan Muslimin.

8 Abdus Shomad, 37 MasalahPopuler, Riau, Tafagquh Media, 2017, him. 85.

*Muhammad Idrus Romli, Bid’ah hasanah dalam sebauh pendekatan baru..., him. 17.

WSaid al-Qahthani, Mengupas Sunnah Membedah Bid ah,terj. Abu Umar Basyir, Jakarta, Dar al-Hag, 2018,
him. 106

UMuhammad IdrusRomli, Bid’ahhasanahdalamsebauhpendekatanbaru, Yogyakarta, Arti Bumilntaran, 2019,
him. 68
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Tinjauan Pustaka

Kajian keislaman yang membahas tentang bid’ah sudah menjadi pembahasan
yang umum bahkan banyak yang terpublikasikan baik melalui karya-karya ilmiah, buku-
buku ensiklopedi, dll. Beberapa literatur telah membahas masalah bid’ah berdasarkan
perspektif al-Quran dan para ulama seperti K.H. Hasyim asy’ari. Namun belum ditemukan
penelitian yang membahas masalah bid’ah berdsarkan perspektif al-Hafizh lbnu Hajar al-
Asgalani.

Beberapa peneliti telah melaksanakan penelitian terkait kasus ini, sebagaimana
tinjauan pustaka ini, pertama, Karya Ahmad Budiono yang diberi judul ”Studi Kritis Hadis
Tentang Sunnah dan Bid’ah Dalam Kitab Risalah Hujjah Ahlussunah wal jama’ah Karya
K.H. Hasyim Asy’ari”. Dalam karyanya Ahmad Budiono membahas hadis-hadis tentang
sunnah dan bid’ah dalam kitab Risalah Hujjah Ahlussunnah wal jama’ah secara
komprehensif. Yakni kajian kritik sanad dan matan sehingga dari hal itu bisa diketahui
kualitas hadis tersebut, untuk selanjutnya apakah hadis tersebut bisa dijadikan hujjah atau
tidak. Kedua, Karya Choirin Nikmah yang diberi judul ”Konsep Bid’ah Dalam Perspektif
al-Qur’an  (Kontekstualisasi Perbedaan Pemahaman Bid’ah PadaKelompok-Kelompok
Islam). Dalam karyanya Choirin Nikmah membahas tentang kajian tematik yang
membahas bid 'ah dalam perspektif al-Qur’an dengan menitik beratkan pada kajian tematik
serta analisis para mufassir dalam penafsiran ayat-ayat bid’ah dan memaparkan
kontekstualisasi pemahaman kelompok-kelompok Islam mengenai bid’ah lalu disimpulkan
menjadi konsep bid ’ah dalam perspektif al-Qur’an.

Maka melihat tinjauan pustaka yang terkait dengan penelitian ini perlu
melanjutkan sebuah peneltian tentang “Konsep Bid'ah Menurut al-Hafizh 1bnu Hajar al-
Asgalani (Kajian Kitab Fath al-Baar Bi Syarh as-Shahih al-Bukhari)” guna untuk
melengkapi peneliti sebelumnya. Sebenarmya penelitian ini tidak jauh berbeda dengan
penelitian sebelumnya. Hanya saja dalam penelitian ini, penulis akan mencoba membahas
konsep bid’ah menurut al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani dengan menkaji kitab fath al-Bari
bi syarh as-Shahih al-Bukhari, dan dengan memaparkan konsep bid’ah ulama lainnya
sebagai pertimbangan penelitian konsep bid’ah ini. Karena sejauh pengamatan penulis,
belum ditemukan pembahasan konsep bid’ah menurut al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani
dengan menkaji kitab fath al-Bari bi syarh as-Shahih al-Bukhori.

Metode Penelitian

Peneliti menggunakan langkah-langkah penelitian kepustakaan (library reseach)
yakti penelitian terhadap literatur yang berkaitan dengan penulisian skripsi ini, bisa berupa
buku-buku, dokumen-dokumen, majalah ilmiah, jurnal, disertasi, tesis dan lainnya.™®
Penelitian ini juga tergolong kualitatif yakni pendekatan yang memerlukan pemahaman
mendalam yang berhubungan dengan objek yang diteliti.** Atau sering juga disebut metode
deskriktif-analitis yaitu sebuah metode yang menguraikan terlebih dahulu permasalahan
yang akan dikaji sebagai gambaran awal, setelah itu dianalisa. Hal yang pertama adalah

13 Moh. Nazir, Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Bogor, 2011, him. 93
14 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 1989, him. 4



mengumpulkan hadis-hadis yang dibutuhkan dalam proses penellitian. Setelah itu
menganalisis konsep-konsep yang diuraikan terkait proses penelitian. Dalam hal ini penulis
memaparkan semua hadis-hadis yang bersangkutan tanpa melakukan intervensi melainkan
menulis apa adanya atau dengan pendapat para ulama.

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan informasi dan sumber-sumber data
yang berhubungan dengan aspek pembahasan penelitian ini. adapun beberapa sumber data
yang digunakan anatara lain sebagai berikut:

a. Data Primer

Sumber data pertama adalah data primer (data pokok), yaitu kitab Fath al-Baari.
b. Data Sekunder

Adapun data-data tersebut dapat diperoleh dari buku-buku penunjang maupun
karya ilmiah (skripsi, jurnal, thesis, maupun artikel) terdahulu yang membahas tentang
bid’ah dan sejarah lbnu Hajar al-Asgalani.

Semua data yang terkumpul, baik primer atau sekunder diklasifikasikan dan di
analisis dengan sub bahasan masing-masing. Selanjutnya dilakukan telaah mendalam atas
data-data yang memuat tentang bid’ah dalam konsep tokoh yang berkaitan. Langka
selanjutnya adalah menyederhanakan data tersebut dalam bentuk yang mudah dibaca,
dipahami, dan dipresesntasikan sehingga pada intinya diarahkan pada upaya mencari
jawaban atas permasalahan yang dikaji.*

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Bid’ah menurut Ibnu Hajar al-Asgalani dan Relevansinya di Indonesia

Iman Ibnu Hajar al-Asqalani berkata dalam menjelaskan bid’ah yaitu:
1614 gala gl 13 pana S ¢ s A8 by s Jl2 i o G2l g0l K

Artinya: Segala sesuatu yang dibuat-buat tanpa ada contoh sebelumnya disebut bid’ah ,
apakabh itu terpuji ataupun tercela.

Dalam kesempatan lain Ibnu Hajar al-Asgolani menyampaikan pembahasan
bid’ah dalam gaya bahasa berbeda, yaitu;

15 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta, PT. Raja Grafindo, 2012, him. 3

8Ahmad al-Asqolani,Fath al-Bari Bi Syarh Shahih al- Bukhari, Juz XIII, Jakarta, Pustaka Azam, 2009, him.
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Artinya: Bid’ah adalah sesuatu yang tidak ada contoh sebelumnya, namun dalam definsi
syariat bid’ah digunakan dalam sesuatu lawannya sunnah lantas bid’ah disebut sebagai
sesuatu yang tercelah. Sebenarnya bid’ah itu juga berada dibawah naungan dalil-dalil
kebaiakan, maka bid’ah itu disebut hasanah (baik), tetapi jika berada dibawa naungan
dalil-dali keburukan, maka bid’ah itu disebut sebagai mustagbahah (bid;ah yang buruk).
Dan jika tidak berada dibawa keduanya maka bid’ah itu terkategorikan bid’ah mubah
(boleh-boleh saja).
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Artinya: Kalimat al-Muhdasat adalah bentuk jama’ dari kalimat muhdasah.Pengertiannya
adalah sesuatu yang baru dan tidak ada ada dasarnya dalam syariat. Menurut Syar’i,
perbuatan yang tidak memiliki dasar tersebut dinamakan dengan bid’ah. Sementara
perbuatan-perbuatan yang memiliki dasar syariat tidak dinamakan dengan bid’ah.Bid ’ah
dalam pengertian syariat (terminologi) adalah tercela.Pengertian ini berbeda dengan
pengertian bid’ah secara bahasa yang mencakup bid’ah mahmudah (baik) dan bid’ah
madzmumah (buruk). Adapun maksud dari hadis Nabi “Kullu bid’atin dhalalah” adalah
sesuatu yang baru dan tidak ada dalil yang menunjukan atas hal itu; baik dalil umum atau
dalil khusus.

Maka Imam Ibnu Hajar al-Asqgolani mengatakan dalam Kitab-nya, sebagai
kesimpulan dari berbagai ungkapannya, yaitu:

19&\“%35}13\).6\4.,\1;3»‘5&0‘0\@3@.‘3

Artinya: Pemahaman dari hadis mengenai bid’ah adalah siapa yang beramal dan dilandasi
dengan adanya anjuran syariat maka amalan itu benar.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bagi Imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani,

7Ahmad al-Asqgalani,Fath al-Bari Bi Syarh Shahih al- Bukhari, Juz IV..., hlm. 253
8Ahmad al-Asqolani,Fath al-Bari Bi Syarh Shahih al- Bukhari, Juz XIlII...,him. 253

¥Ahmad al-Asgalani,Fath al-Bari Bi Syarh Shahih al- Bukhari, Juz V..., him. 303



bid’ah adalah hal yang baru dan tidak ada dalil yang menunjukkan akan hal itu, baik dalil
secara khusus atau dalil secara umum. Inilah bid’ah yang dikecam dalam agama sebagai
hal yang sesat.

Terkait dengan pandangan Sang Imam, agaknya pendapat yang menyatakan
bahwa ada hal penting yang harus dipertimbangkan dalam mengkaji pemikiran tokoh, yaitu
memperhatikan kondisi dan lingkungan dimana ia tinggal dan dibesarkan. Pada umumnya
,kondisi dan lingkungan itulah yang menjadi latar belakang lahirnya gagasan-gagasan
tersebut. Berdasarkan argumentasi ini, maka patut dipertimbangkan kondisi sosial di masa
Ibnu Hajar al-Asgalani tumbuh mencari ilmu, yaitu masa dimana para ulama sedang dalam
menghidupkan kembali ilmu-ilmu yang telah dimusnahkan oleh pasukan Hulaghu Khan.
Di masa itu, ketika para ulama bersemangat dalam menghidupkan ilmu, maka besar
kemungkinan pemikiran yang dihasilkan oleh Imam Ibn Hajar al-‘Asqgalani adalah murni
dari hasil pemahamannya terhadap ilmu-ilmu yang beliau kuasai dan ingin beliau
sumbangkan sebagai bentuk kontribusi dalam menghidupan Kembali ilmu-ilmu agama di
masa itu. Berdasarkan argumentasi ini maka dapat dinyatakan bahwa konsep bid’ah yang
beliau gagas tampaknya tidak dipengaruhi oleh aspek-aspek eksternal, seperti politik atau
lainnya. Fokus beliau hanya dalam menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama sebagai mana
lazimnya aktivitas ulama lain di masa itu.

Mengenai pembagian bid’ah yang ditawarkan oleh Imam Ibnu Hajar al-Asqalani
ini, jika dikaji dan disandiingkan dengan dalil-dalil agama lainnya akan tampak suatu relasi
yang konkret. Diantaranya:

1. Hadis Jarir Bin Abdullah al-Bajali R.A., yaitu;

OalE) Gl p (e b3k Ly Ja (a Jalg b AT 4dd diua memmuﬁww
G (a Hlgs )y e 0154:‘;;“4.‘1..?»\..3.:1\‘5@;..@3 (B ph )52l (ra
e pi ) gl (e palis O e (4 o (e Ly

Y

Artinya: “Barangsiapa yang memulai dalam Islam suatu perbuatan yang baik, maka ia
akan mendapatkan pahalanya dan pahala orang yang mengamalkan setelahnya
tanpa kurang sedikit pun dari pahala mereka. Barang siapa yang memulai dalam
Islam perbuatan buruk, maka ia akan menanggung dosanya dan dosa orang yang
melakukan setelahnya tanpa kurang sedikit pun dari dosa-dosa mereka. ”

Kata sanna sunnatan, dalam hadis di atas maksudnya adalah memulai sesuatu
yang belum pernah ada. Sesuai dengan hadis berikut ini:

v A J3 S AY clgad e JES I AN ol e o8 ) Lalls B Gl B
20 S5l

2Muhammad al-Bukhari, al-Jami’ as-Shahih, Jilid 1V, Kairo, al-Mathba’ah as-Salafiyyah, 1400 H, him. 368



Artinya: “Tidak ada seseorang yang dibunuh secara zalim, kecuali putra Adam yang
pertama mendapat bagian dari dosa pembunuhan tersebut, karena ia orang yang
pertama kali memulai pembunuhan.”

Hadis tersebut menceritakan anak Nabi Adam selaku orang yang pertama kali
melakukan kejahatan pembunuhan dengan menggunakan kalimat sanna Yyang
menunjukkan arti sebagai orang yang pertama kali melakukan kejahatan tersebut tanpa ada
contoh sebelumnya. Karena itu, Imam an-Nawawi berkata mengenai hadis man sanna fil
islami sunnatan hasanatan:

ADla Aoy JSg dey daaa JS alug dale ) Lo b (auads duaal) s 5
emu\.ﬁui&.\,d‘ Q“_'é,\mﬁ‘g da gadall &A,\SU Alal) cilianal) dg 31 pall oyl g

Artinya: “Hadis ini, membatasi jangkauan (menkhususkan) hukum sabda Nabi SAW
setiap perkara baru adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah sesat, dan yang
dimaksud dengan sabda Nabi tersebut adalah perkara baru yang batil dan bid’ah
vang tercela. Dan sudah jelas juga bahwa bid’ah itu terbagi lima.”

Tampak perbedaan antara hadis yang menjelaskan bahwa semua bid’ah adalah
sesat, dengan hadis yang membagi perbuatan baru menjadi dua, yaitu sunnah hasanah dan
sunnah sayyiah istilah lain dari bid’ah hasanah dan bid’ah sayyiah. Dua hadis tersebut
sama-sama sabda Rasulullah SAW vyang harus diamalkan. Karena itu para ulama
menegaskan, bahwa keumuman hadis setiap bid’ah sesat dibatasi atau dikhususi oleh hadis
Jarir Bin Abdullah ini.?

2. Kalimat kullu (semua, seperti yang terdapat di hadis yang menyatakan
semua bid’ah sesat) itu tidak semuanya menunjukkan tidak bisanya ditakhsis
(dikhususkan). Karena itu, as-Syaikh Usaimin yang tidak menyetujui adanya pembagian
bid’ah, tetap menyetujui bahwa kalimat kullu (semua) bisa dikhususkan, seperti dalam
buku-nya beliau menuliskan:

lﬁ,\u&a&ulh.\ﬁﬁduuamiﬂt.\dbaﬁeb(;-u.*.udS)J:\,\a.d\\&du

dla Jia pod ada WgSla B JAX A1 5K B8 oA 33 (pid OB G Ciilg)
ZZULA:\Lu

Artinya: “Redaksi seperti kullu syain (segala sesuatu) adalah kalimat yang umum yang
terkadang dimaksudkan pada makna yang terbatas, seperti firman Allah SWT
tentang Ratu Saba’: “la dikarunia segala sesuatu”. (QS. al-Naml; 23). Padahal
banyak sekali sesuatu yang tidak masuk dalam kekuasaan-nya, seperti kerajaan
Nabi Sulaiman

Maka dari itu, kalimat kullu (semua) yang terdapat di hadis semua bid’ah adalah

2!Muhammad ldrus Romli, Bid’ah Hasanah Sebuah Pendekatan Baru..., him. 16
2ZMuhammad al-Usaimin, Syarah al-Agidah al-Wasathiyyah, Riyadh, Dar lbnu al-Jauzi, 1421 H, him. 336.
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sesat, itu bisa dikhususkan selama adanya dalil yang mengkhususkan tentang hal tersebut.
Dan tampaknya hadis Jarir Bin Abdullah al-Bajali,® bisa digunakan sebagai penkhusus
hadis semua bid’ah adalah sesat.

Dr. Ali Jum’ah selaku mufti agung Mesir (2003-2013) ikut membantah pemikiran
bahwa setiap perkara yang tidak dilakukan Nabi Muhammad SAW adalah perkara bid’ah
tersesat yang tidak boleh dilakukan. Beliau menulis dalam bukunya bahwa hal yang
ditinggalkan Nabi Muhammad SAW tidak memberikan pengaruh terhadap penetapan
hukum syariat, dan hal ini adalah kesepakatan ulama.

Para sahabat pun tidak memahami bahwa apa yang ditinggalkan Nabi Muhammad
SAW memberikan ketetapan hukum yang haram bahkan juga tidak memberikan hukum
makruh.?* Maka dari itu, sebagian sahabat ada yang melakukan ibadah yang baru menurut
inisiatif mereka sendiri, seperti yang dilakukan oleh Bilal R.A. melakukan shalat di waktu
tertentu (yaitu setelah wudhu) dengan inisiatif-nya sendiri, dan hal itu tidak pernah
dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. Perbuatan ibadah yang dilakukan oleh Bilal R.A.
memang pada dasarnya menjadi sunnah tagririyah (yang ditetapkan Nabi SAW), tetapi
kita berdalil dari kejadian ini bahwa Nabi Muhammad SAW tidak menginkari cara
sahabat-nya dalam melakukan ibadah yang baru dibuat atas inisiatif diri-nya sendiri, dan
juga tidak melarang untuk tidak melakukan hal sedemikian di waktu yang akan datang.
Misalnya Nabi Muhammad setelah mengetahui perbuatan seperti itu, beliau SAW berkata:
“ini pzerbuatan bagus tapi jangan diulang lagi.” Namun hal ini tidak dilakukan beliau
SAW.%®

Para ulama terdahulu yang tidak menyetujui pembagian bid’ah, sejatinya mereka
tidak menyetujui pada sebutan namanya saja, karena mereka sepakat bahwa jika perbuatan
baru itu dibawah naungan dalil syariat maka tidak bisa dikategorikan ke dalam bid’ah yang
tercelah. Seperti pemahaman bid’ah oleh Imam Ibnu Rojab al-Hanbali yang menjadikan
bid’ah itu hanya sekedar kedalam hal yang tercela saja, tidak membagi kepada bid’ah
wajib, mandubah (sunnah), dan lain-lainnya. Namun beliau tetap menyetujui jika ada
perkara baru dan itu sesuai dengan dalil syariat tidak bisa dikategorikan ke dalam bid’ah
yang tercela, meskipun masuk ke dalam kategori bid’ah secara bahasa.?

As-Syaikh Usaimin pun selaku ulama yang menentang keras terhadap pembagian
bid’ah, tetapi beliau menyetujui jika perbuatan itu ada dalil pendukung maka tidak masuk
ke dalam bid’ah yang dikecam. Beliau berkata dalam buku-nya:

“Hukum asal perbuatan baru dalam urusan-urusan dunia adalah halal, kecuali jika
ada dalil yang menunjukkan keharamannya. Tetapi hukum asal perbuatan baru dalam
urusan agama adalah dilarang, kecuali ada dalil dari al-Quran dan as-Sunnah yang

2 Yaitu hadis yang terdapat di halaman ke-7

24Ali Jum’ah, al-Mutasyaddidun Manhajuhum wa munagasyatu Ahammi Qadhayahum, Madinah, Dar-An-
Nashr, 2011, him. 59-60

B Ali Jum’ah, al-Mutasyaddidun Manhajuhum wa munagasyatu Ahammi Qadhayahum..., him. 63

%]bnu Rajab al-Hanbali Jami’ al-Ulumwa —al-Hikam..., him. 223
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menunjukkan keberlakuannya.”?’

Imam Syathibi juga menyetujui bahwa bid’ah yang dikecam dalam agama adalah
bid’ah yang tidak ada pendukung dalil agama sama sekali namun jika ada perbuatan yang
terkategorikan kedalam bid’ah dan ada dalil pendukungnya maka tidak termasuk bid’ah
yang diancam dan tidak bisa disebut sebagai bid’ah.?®

Oleh karena itu, Imam Ibnu Hajar al-Asgalani, memberikan contoh hal yang baru
yang diterima dalam agama dan hal yang baru yang tidak diterima oleh agama. Yaitu,“jika
ada yang mengatakan berwudhu itu boleh menggunakan air yang najis, maka ini hal yang
baru yang tidak ada dalam dalil syariat, dan setiap perkara apapun yang seperti itu adalah
perkara yang tertolak. Jadi, dapat dipahami bahwa yang melakukan perbuatan yang masih
di bawah naungan dallil syariat maka perbuatan itu benar dapat diterima. Seperti jika
dikatakagl9 berwudhu harus menggunakan niat, maka ucapan ini di bawah naungan dalil
Syariat.”

Indonesia adalah salah satu negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam.
Banyak kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia yang bernuansa
Islami, baik itu secara adat dijadikan kebiasaan oleh sebagian masyarakat, seperti
memperingati perayaan hari Maulid Nabi Muhammad SAW, atau kegiatan yang
terformalitaskan oleh Islam sendiri, seperti berzikir di Masjid dan lain-lain. Namun,
dengan adanya kegiatan-kegiatan itu (seperti Maulid dan zikir bersama-sama tadi)
kerapkali menimbulkan perselisihan dalam menyetujui kegiatan tersebut.

Perbedaan dalam menyetujui kegiatan-kegiatan tersebut dilatar belakangi dalam

memahami kegiatan tersebut masuk ke dalam rana bid’ah yang dikecam dalam hadis Nabi
Muhammad SAW atau tidak.

Sebagai contoh kegiatan yang dipersilisinkan oleh kaum muslim Indonesia
khususnya, apakah hal itu masuk ke dalam rana bid’ah yang dikecam atau tidak masuk
kedalam rana bid’ah, yaitu:

1. Peringatan Hari Besar Islam Maulid Nabi Muhammad SAW

Seperti yang dituliskan Yananto Sulaimansyah yaitu, Maulid adalah sebuah
perayaan rutin (ied) yang tidak memiliki landasan sama sekali dalam agama sehingga
tergolong perbuatan baru yang diada-adakan.*

Pendapat ini dikuatkan oleh Dr. Said al-Qahthani dalam bukunya beliau
menuliskan bahwa “memperingati kelahiran Nabi SAW itu adalah haram, berdasarkan
beberapa alasan dan dalil di antaranya,;

’Muhammad al-Usaimin, Syarah al-Agidah al-Wasathiyyah..., him. 639-640
28]brahim al-Lakhmi asy-Syatibi, al-1tishom, Jilid I..., him.43-44
2Ahmad al-Asgalani,Fath al-Bari Syarh Shahih al- Bukhari, Juz 5..., him. 303
30 https:muslim.or.id/11394-mengapa-maulid-nabi-dikategorikan-sebagai-bidah.html
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1) Peringatan Maullid Nabi SAW adalah bid’ah yang dibuat-buat dalam agama ini,
dimana Allah tidak menurunkan sedikit pun kekuasaan dan ilmu tentang itu, karena
Nabu tidak pernah mensyariatkan perbuatan itu, baik melalui sabda, perbuatan maupun
persetujuan beliau.3!

2) Para Khulafa’ Rasyidin dan para sahabat Nabi SAW lainnya yang bersama mereka
tidak pernah mengadakan peringatan maulid Nabi SAW, dan tidak pernah mengajak
orang-orang untuk melakukannya.

Kelompok lain menyetujui perbuatan Maulid itu, dan menganggap kegiatannya
termasuk bid ‘ahhasanah, yang dapat memberikan pahala bagi yang melakukannya.*?

Di antara dalil yang dijadikan sandaran dalam memperbolehkah kegiatan
Maulid, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, yaitu:

ad e 00 51 olind 3335 cAh B A3 A3 206 () o 55 o 3l 8 i

Artinya: Nabi Muhammad SAW ditanya tentang puasa di hari senin, Nabi Muhammad
menjawa: hari itu adalah hari aku dilahirkan, hari aku diutus, dan hari diturunkannya
wahyu kepada ku.(H.R. Muslim)3

Dalam hadis ini menunjukkan bawha Nabi Muhammad SAW berpuasa dihari
senin karena bersyukur kepada Allah terhadap nikmat dilahirkan-nya. Sementara itu,
sejak abad ke-4 H para pendahulu yang shaleh terbiasa memperingati maulid Nabi
Muhammad SAW, dengan cara menghidupkan malamnya dengan berbagai macam
ibadah, seperti memberi makanan, membaca al-Quran, berdzikir, dan menyenandungkan
pujian (syair) kepada Rasulullah, seperti yang dicatat oleh lebih dari satu ahli sejarah,
yaitu: lonu Jauzi, Ibnu Katsir, lbnu Dihya al-Andalusi, lbnu Hajar, Jalaluddin as-Suyuti.®*

Imam as-Suyuthi juga memberikan komentar mengenai kegiatan maulid Nabi
Muhammad SAW, yaitu: Sungguh telah jelas bagiku takhrij (status) perayaan maulid
Nabwi berdasarkan dalil yang lain, yaitu riwayat Imam Baihaqi dari Anas R.A. bahwa
sesungguhnya Nabi SAW beragigah untuk diri beliau sendiri setelah diangkat menjadi
nabi, padahal telah jelas ada riwayat bahwa kakek beliau Abdul Muthallib telah
menagiqah beliau pada hari ketujuh dari kelahirannya. Sementara agigah semestinya
tidak boleh diulang dua kali. Jadi apa yang beliau SAW lakukan tersebut sangat
dimungkinkan sebagai bentuk menampakkan rasa syukur, karena Allah Ta’ala telah
menciptakan beliau sebagai rahmat bagi seluruh alam, dan juga sebagai bentuk
pemberlakuan syariat bagi umat beliau SAW. Maka disunnahkan pula bagi kita untuk
menampakkan rasa syukur akan kelahiran Rasulullah SAW dengan mengumpulkan anak
saudara,membagikan makanan dan aktifitas-aktifitas lain yang berupa pendekatan diri

31 Said al-Qahthani, Mengupas Sunnah Membedah Bid’ah,terj. Abu Umar Basyir..., him. 106

32 Muhammad Idrus, Bid’ah Hasanah Sebuah Pendekatan Baru..., him.68
33 Muslim, Shahih al-Muslim..., him.451
34 Ali Jum’ah, al-Mutasyaddidun Manhajuhum wa munagasyatu Ahammi Qadhayahum, Madinah..., him.100
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kepada beliau Allah Ta’ala dan menampakkan kebahagian.®

Salah satu ulama pakar hadis abad ke-14 H, yaitu al-Muhaddis Sayyid
Muhammad al-Maliki juga mendukung kegiatan maulid Nabi Muhammad SAW, dan
salah satu dalil yang dijadikan landasan atau sandaran dalam perayaan itu adalah, firman
Allah SWT, yaitu:

135808 QA 41ad 3y 44 Juady (8
Artinya: “katakanlah, dengan anugerah dan rahmat Allah, maka dengan semua itu

hendaknya mereka bergembira.” (Q.S. Yunus: 58)

Maka Allah SWT memerintahkan kita agar bergembira dengan rahmat-Nya.
Sedangkan Nabi Muhammad SAW adalah rahmat terbesar, sesuai firman Allah SWT,
yaitu: e Z Y

Giallall 485 ¥ &1l

)

Artinya: “Dan tidaklah aku mengutusmu kecuali sebagai rahmat untuk sekalian alam.’

(Q.S. al-Anbiya’: 107)%

Hal ini diperkuat oleh seorang sahabat ahli tafsir umat ini yaitu Abdullah Bin
Abbas R.A. Abu as-Syaikh meriwayatkan dari Abdullah Bin Abbas R.A. tentang tafsir
ayat anjuran bergembira terhadap anugerah Allah dan rahmat Allah yang diberikan
kepada umat, Abdullah Bin Abbas berkata:

“Anugerah Allah adalah ilmu sedangkan rahmat-Nya adalah Nabi Muhammad SAW.
sebagaiman firman Allah SWT (artinya): Dan aku tidak mengutusmu kecuali sebagai
rahmat untuk sekalian alam.”*’

Maka dari itu, Dr. Ali Jum’ah mengatakan meskipun Nabi Muhammad SAW dan
para sahabat-nya tidak merayakan hari kelahiran beliau SAW disetiap tahunnya, maka hal
ini tidak menjadikan perayaan itu sebagai bid’ah yang tercelah, karena bid’ah yang
tercelah adalah perkara yang tidak berada di bawah naungan dalil syariat dalam
kebolehannya, adapun jika berada di bawah naungan dalil syariat dalam kebolehannya
maka itu bukan bid’ah yang tercelah®

Karena itu, Imam as-Suyuthi berkata: “Kegiatan maulid Nabi SAW tidak ada di

35 Abdurrahman as-Suyuthi, al-Hawi lil Fatawa, Juz I, Beirut, Dar al-Kutub al-1imiyyah, 2000, him. 188

36 Muhammad al-Maliki, Bolehkah Kita Merayakan Maulid Nabi,terj. Masyhuda al-Mawwaz, Surabaya, as-
Shofwah, 2015, him. 31-32

37 Abdurrahman as-Suyuthi, ad-Durar al-Mansur Fii Tafsir al-Ma 'tsur, Juz 1V, Beirut, Dar al-Fikr, 2011,
him. 367

38Ali Jum’ah, al-Mutasyaddidun Manhajuhum wa munagasyatu Ahammi Qadhayahum..., him.101
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dalamnya hal yang melanggar kitab Allah (al-Quran), sunnah, atsar (ucapan sahabat),
juga tidak melanggar ijma’ (kesepakatan para ulama), maka maulid ini bukanlah hal yang
tercelah.”

2. Zikir Dan Doa Bersama Setelah Shalat

Dalam tradisi umat Islam di Indonesia, bacaan zikir seteleah shalat lima waktu
biasanya dibaca dengan suara keras dan dipimpin langsung oleh imam shalat, zikir
setelah shalat dengan suara keras telah berlangsung sejak masa Rasulullah SAW yang
dipimpin langsung oleh beliau SAW selaku imam shalat, berdasarkan hadis berikut ini,
yaitu:

u‘uuw.yéas’“www;muaomdsﬁua (38 N Gl s
umwww‘mwrsé\iwp\zUagsmudsuxsﬁjsasswjam
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Artinya: "Ibnu Zubair selalu berkata setiap selesai shalat ketika mengucapkan salam,
Tidak ada Tuhan selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, Dia pemilik kerajaan
dan pujian. Dia maha kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali
dengan pertolongan Allah. Tidak ada tuhan selain Allah, kami tidak menyembah kecuali
hanya kepada-Nya. Dia pemilik kenikmatan dan anugerah. Dia pemilik pujian yang baik,
tidak ada tuhan selain Allah. Seraya memurnikan agama kepada-Nya meskipun orang-
orang kafir tidak menyukai. Ibnu Zubair berkata, Rasulullah SAW selalu bertahlil dengan
bacaan tersebut setiap selesai shalat.

Dalam riwayat yang lain disebutkan:

‘f:&Y‘MMJJAAMMUA@SM\J\#MJMSGw\uimm\djuJulS
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Artinya: Rasulullah SAW apabila mengucapkan salam dari shalat-nya, maka akan
berkata dengan suara yang paling keras, tidak ada tuhan selain Allah semata, tidak ada
sekutu bagi-Nya. Dia pemilik kerajaan dan pujian. Dia maha kuasa atas segala sesuatu.
Tidak ada daya dan dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah. Tidak tuhan selain
Allah, kami tidak menyembah kecuali hanya kepada-Nya. Dia pemilik kenikmatan dan
anugerah. Dia pemilik pujian yang baik, tidak tuhan selain Allah seraya memurnikana
agama kepada-Nya meskipun orang-orang kafir tidak menyukai.

‘

0
3

0%‘

e

39Ali Jum’ah, al-Mutasyaddidun Manhajuhum wa munagasyatu Ahammi Qadhayahum..., him. 101
40 Muslim bin al-Haj, Shahih Muslim..., him.236
“IMuhammad Bin Idris, al-Um, Juz Il, t.tp, Dar al-Wafa, 2001, him.288
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Dua riwayat di atas memberikan kesimpulan bahwa setiap selesai shalat
Rasulullah SAW membaca zikir dengan suara keras dan nyaring, agar diikuti oleh para
sahabat. Karena demikian, maka para sahabat dalam berzikir setelah shalat juga dengan
suara nyaring. Sebagaimana dalam riwayat berikut ini:

JB3 & il e o (8 4 fAl G il i paly fua SAL ccigeal) 245 O
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Artinya: “Sesungguhnya mengeraskan suara dengan zikir ketika orang-orang selesai
shalat wajib telah berlaku pada masa Nabi SAW. Ibnu Abbas R.A. berkata: aku
mengetahui hal itu apabila mereka selesai shalat ketika aku mendengar suara tersebut.”

riwayat di atas mengantarkan kepada kesimpulan bahwa Rasulullah SAW dan
para sahabat dalam membaca zikir setelah shalat dengan suara keras dan nyaring. Oleh
karena demikian, bacaan zikir dengan suara keras dan nyaring setelah shalat lima waktu,
tidak perlu dipersoalkan.*®

Argumentasi yang dijadikan landasan dalam menilai kegiatan perayaan maulid
dan zikir bersama sehingga tidak masuk kedalam rana bid’ah yang dikecam oleh Nabi
Muhammad SAW itu sesuai dengan pemikiran bid’ah yang disampaikan oleh al-Hafizh
Ibnu Hajar al-Asgalani. Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa al-
Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani menyetujui adanya pembagian bid’ah menjai dua bagian.*
dan bid’ah hasanah adalah bid’ah yang tidak ada pertentangan terhadap dalil-dalil syariat
dan tetap masuk di bawah naungan dalil syariat.

Konsep bid’ah yang ditawarkan oleh Ibnu Hajar ini juga masih sangat relevan
untuk digunakan khususnya dalam menilai kegiatan-kegiatan yang dianggap baru di
Indonesia, karena memang konsep bid’ah dari beliau murni dari hasil pemikiran beliau
tanpa ada latar belakang politik yang mempengaruhinya.

PENUTUP

Imam Ibnu Hajar al-Asgalani memahami bid’ah sebagai hal yang baru dan tidak
ada dalil yang menunjukkan pelaksanaan atau eksistensinya , baik berupa dalil secara
khusus atau dalil secara umum. la membagi bid’ah kepada dua macam yaitu, bid’ah yang
terpuji (bid’'ah mahmudah) dan bid’ah yang tercela (bid’ah madzmumah). Bid’ah pada
kategori kedua dikecamnya sebagai hal yang sesat. Berbeda ketika perkara baru tersebut
masih berada di bawah naungan dalil syariat baik secara umum atau secara khusus, maka
perbuatan tersebut dikatakan sebagai bid;ah mahmudah serta tidak melanggar al-Quran

mubah

42 Muhammad al-Bukhari, al-Jami’ as-Shahih, Jilid I..., him. 270-271
“BMuhammad Idrus Romli, Bid’ah Hasanah Sebuah Pendekatan Baru...,him. 129
44 Dalam kesempatan lain Ibnu Hajar al-Asgalani membagi kepada tiga, yaitu hasanah, mustagbahah, dan
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dan Sunnah. Relevansi konsep bid’ah Ibnu Hajar al-Asgalani adalah ketika konnsep
tersebut diterapkan dalam menilai amalan-amalan baru yang sering dituduh bid’ah, maka
yang harus dilakukan adalah menulusuri atau mencari apakah amalan-amalan tersebut
memiliki dalil secara khusus atau umum. Jika ada maka amalan tersebut termasuk sebagai
bid’ah mahmudah dan boleh diamalkan. Sebaliknya jika tidak memiliki dalil maka
dikategorikan sebagai bid 'ah mazmumah dan harus ditinggalkan.
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